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Kata Pengantar

Corona, Kuliah Daring, dan Membaca

Oleh: Ngainun Naim
Ketua LP2ZM IAIN Tulungagung

idak ada yang menduga jika begini jadinya. Awalnya hanya
Tdikira bercanda. Hanya mereka yang jauh di sana saja yang
merasakannya. Ya, hanya di Wuhan saja yang terserang Corona.
Kecil kemungkinannya bisa sampai Indonesia.

Para pejabat dan petinggi kita juga santai saja menanggapinya.
Semuanya memberikan komentar bahwa Corona itu tidak akan
bisa menembus masuk ke Indonesia.

Sikap optimis itu penting tetapi harus berbasis kepada realitas.
Jika urusannya dengan keselamatan, optimis saja tidak cukup.
Harus ada basis-basis kesadaran, kemampuan, dan persiapan
yang memadai dalam menghadapinya. Tampaknya, pemerintah
kita tidak mempersiapkan diri secara baik dalam menghadapi
pandemic yang sedemikian hebat.

Paparan di atas adalah fenomena yang sama-sama kita
saksikan. Hal itu didukung oleh realitas berikutnya. Pertengahan
Maret 2020 bisa kita anggap sebagai penanda betapa kita kurang
mer.npersiapkan diri. Satu demi satu orang positif terkena Corona.
Berita demi berita berseliweran di mana-mana. Begity
menakutkan. Seolah tak percaya. Mau tidak mau kita habrus

waspada. Ya, kini Corona telah menjadi bagian dari kehidupan
yang harus kita hadapi.
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Aktivitas demi aktivitas harus terhenti. Agenda demi agenda
harus berganti. Semuanya demi keselamatan diri. Kita tidak bisa
lagi seenaknya sendiri. Jika ingin sehat dan selamat, protokol

kesehatan harus ditaati.

Tidak ada pilihan lagi. Bekerja di kantor sudah tidak

memungkinkan lagi. Jarak dan status masing-masing daerah
berbeda. Meskipun demikian bukan berarti tidak bekerja sama
sekali. Itu justru tidak sehat. Tentu saja tetap harus bekerja. Hanya

saja dengan strategi berbeda.

Sebagai dosen, proses perkuliahan tetap harus dijalankan.
Bagaimana pun juga, realitas memang semacam ini. Bukan berarti
kita menjadi pasif. Tentu tidak. Kita harus tetap mengajar walau
tidak lagi bertatap muka. Maka pembelajaran dengan sistem
daring menjadi pilihan.

Transisi dari pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran
sistem daring ternyata tidak sederhana. Pertama-tama adalah
sistem yang dipakai. Teknologi berkembang sedemikian cepat,
tetapi kita tidak selalu siap menghadapi perubahan yang semacam
ini. Di sinilah tantangan yang harus dicari solusi. Mungkin
dosennya siap dengan sistem tertentu, tetapi tidak bagi
mahasiswanya. Sebaliknya, mahasiswa yang siap tetapi dosennya

belum siap.

Kedua, persoalan jaringan. Ini aspek yang harus dipahami
secara bijak. Rumah tinggal mahasiswa dan dosen tersebar
merata di banyak wilayah. Tidak semuanya terdapat jaringan yang
memadai. Implikasinya, secanggih apa pun sistem yang digunakan
tidak akan ada artinya. Semuanya di luar jaringan.

Ketiga, persoalan kuota. Kemampuan sudah dimiliki, jaringan
cukup memadai, tetapi tanpa kuota internet tentu tidak akan
jalan.  Keluhan sebagian mahasiswa semenjak sistem
pembelajaran daring juga penting untuk diapresiasi dan
dicermati.

iv

Tidak hanya persoalan pembelajaran. Kerja di kantor yang
biasanya dilaksanakan dengan kehadiran fisik menjadi tidak bisa
lagi dilakukan. Rapat, misalnya, tentu tetap dilaksanakan walau
secara daring. Rapat secara langsung dan daring jelas berbeda.
Sekarang bukan pada persoalan memilih langsung atau daring
tetapi bagaimana dalam kondisi sekarang ini diambil sikap bijak.
Sikap yang berusaha memanfaatkan kemampuan yang ada
berdasarkan kondisi yang sesungguhnya sama-sama tidak kita

kehendaki.

Kini kita semua tidak lagi bekerja di kantor. Istilah kerennya
adalah WFH. Work from home. Bekerja dari rumah. Ya, kita
diharapkan bertahan di rumah, tidak rekreasi, tidak berinteraksi
dengan banyak orang. Tahan diri di rumah demi kesehatan kita
semua. Namun demikian pekerjaan jangan sampai diabaikan.

Sudah beberapa waktu kita WFH. Ternyata tidak selalu enak.
Ada jenuh juga. Sungguh, jika boleh memilih, saya lebih memilih
situasi normal dan bekerja di kantor. Tapi sekarang bukan saatnya
memilih. Sekarang saatnya bekerja dengan baik dalam kondisi
yang ada.

Tetiba kita rindu suasana kantor. Rindu mengajar di kelas
bersama mahasiswa. Rindu bersua keluarga yang jauh. Rindu
semuanya.

Inilah manusia. Ketika semua bisa kita nikmati, saya tidak
mensyukurinya. Ketika sekarang suasana itu hilang, kita
mengharapkannya. )

?ebagai seorang dosen, saya harus berakrab ria dengan kuliah
daring. }al.fh sebelum keadaan mewajibkan kuliah daring sepertj
sekarang ini, saya sudah pernah melakukannya. Tapi itu jika
terpaksa. Karena tugas keluar kota, misalnya. Tapi jika tidak
tentu akan masuk kelas. Relasinya terasa berbeda e

A
squp?kah-WFH membuat saya malas? Rasa ity ada, tapi tidak
@ turuti sepenuhnya. Saya berusaha dan berjuang sekuat
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tenaga untuk tetap produktif layaknya saat ngantor. Ya mengajar,
menulis, dan membaca.

Hikmah besar yang saya rasakan, salah satunya, adalah
kesempatan membaca. Ini sungguh anugerah yang harus saya
manfaatkan. Sayang sekali jika saya hanya menjadi kaum rebahan.
Berlagak menjadi pahlawan hanya dengan rebahan.

Saya sekarang ini memiliki waktu membaca yang lebih luas.
Buku demi buku yang biasanya tidak saya sentuh sama sekali
mulai saya akrabi kembali. Memang belum banyak yang saya baca
tetapi untuk ukuran kesempatan, tentu jauh lebih banyak
dibandingkan dengan waktu-waktu sebelumnya.

Saya juga berusaha keras memanfaatkan waktu yang ada
untuk menulis. Menulis apa pun. Menulis artikel jurnal, menulis
buku antologi, menulis buku mandiri, dan mengajak kawan-kawan
menulis bersama. Ya, menulis buku antologi.

Buku ini merupakan buku yang lahir dalam suasana WFH.
Awalnya saya hanya mengundang Bapak Ibu dosen IAIN
Tulungagung untuk bergabung dalam grup WA yang saya beri
nama Antologi Kuliah Daring. Dalam grup ini saya jelaskan secara
teknis ketentuan penulisannya; tema, jumlah halaman, struktur
tulisan, biaya, dan batas akhir penerimaan naskah.

Apresiasinya ternyata sungguh luar biasa. Satu demi satu
peserta bergabung. Tidak perlu menunggu lama. Satu demi satu
peserta yang semuanya dosen IAIN Tulungagung mengirimkan
tulisannya. Sungguh, ini merupakan bentuk apresiasi yang luar
biasa. Meskipun bukan tulisan ilmiah, model tulisan semacam ini
sangat penting artinya untuk ditumbuhkembangkan.

Tulisan demi tulisan yang ada di buku ini memberikan
informasi yang sangat berharga tentang kuliah daring. Setiap
dosen memiliki pengalaman yang unik. Pengalaman demi
pengalaman yang ada bisa menjadi titik pijak untuk merumuskan
kebijakan kuliah daring secara lebih baik.

vi

Akhir kata, saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang berkenan berkontribusi dalam penulisan buku ini. Buku
yang sesungguhnya sangat bermakna dalam menandai sebuah
momentum sejarah. Sebuah momentum yang semoga segera
berakhir dan tidak terulang kembali. Amin. Salam literasi.

Trenggalek, 11 April 2020.
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Oleh : Abd. Aziz*

“Pada 17 Maret 2020 kampus betul-betul sepi. Tanpa hiruk-
pikuk kegiatan mahasiswa suasana kantor pun menjadi
berubah. Daftar hadir para dosen yang mendapatkan tugas
tambahan dilakukan dengan manual. Di depan pintu masuk
diberi hand sanitizer, aula-aula yang biasanya penuh dengan
kegiatan mahasiswa berubah menjadi sangat sepi, keramaian
beralih di Whatsapp Group.”

Pada akhir Desember 2019 dunia digemparkan dengan
adanya kabar buruk dari Kota Wuhan Propinsi Hubei
Tiongkok. Di sana terjadi sebuah wabah penyakit aneh dan
misterius. Wabah penyakit mematikan yang muncul dari virus
sangat ganas dan mempunyai daya bunuh melebihi bom atom
yang telah meluluh lantakan Nagasaki dan Hirosima di Jepang.
Virus itu, orang menyebutnya dengan nama Corona.

Awalnya orang tidak banyak yang perhatian tentang kasus
tersebut. Banyak negara seperti Amerika yang meremehkan
tentang kasus itu. Namun karena semakin lama virus tersebut
semakin  merajalela sehingga banyak negara tersedot
perhatiannya untuk kemudian mengusir dan sekaligus
Mmemeranginya, termasuk Indonesia. Karena ternyata banyak

! Wakil Rektor Bidang Akademik IAIN Tulungagung
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Q Kuliah Daring

iswa sebesar 81 persen dibandingkan tatap m,
a4

mahas it
g memiliki tantangan = Gay
gan tersengjy, ,

dinilai pembe]a]’aran darin

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaray
mendorong dan menuntuk komunikasi, maka daring me:-an
satu pilihan strategis, karena untuk mampu berkomunilljad‘|
dengan orang lain, dalam hal ini terkait bank syariap d:\
perusahaan syariah, maka mahasiswa dituntut mEm”jk?
kemampuan mengungkapkan secara tulisan, sehingga ot
lain juga mampH memahami apa yang menjadi kemay,
perusahaan. Selain itu pembelajaran secara daring juga dalan
rangka untuk pemerataan pendidikan dari berbagai wilaya
karena pendidikan bisa diakses dari mana saj
eknologi digital akan menunjukkan
daptif terhadap kemajuan dan

luas®,
Pendidikan dengan t
kualitas suatu lembaga yang a
kebutuhan zaman digital di era industri.

# Eko Kuntarto, Kefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam perkuliaht”

Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, Journal Indoneslan Language

qﬁducation and Literature Vol 3, No. 1, Desember 2017 Rl
Mokhamad Iklil Mustofa, Muhammad Chodzirin, Lina Sayekt fort o

r?del Perkuliahan Daring Sebagai Upaya Menekan Disparitas ,l ;N;V )

(;'3'?';”"“" Tinggl, Walisongo Journal of Information Technology: V”7'

): 151-160 DOI : hep://dx.doiorg/10.21580/wjil201 9,1,2.406
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AR
Mendadak Daring: #,/
di Tengah Wabah ‘\\\‘
Covid-19_ )

Oleh: Eni SetyowatF

“perkuliahan daring di kelas saya sebenarnya sama
Luliahan tatap muka di kelas, perbedaanya

menggunakan fasilitas online tanpa tatap
hasiswa merasa enjoy saja selama

perkuliahan.”

dengan saat per
hanya sekarang
muka. Sehingga ma

Berita mewabahnya virus corona covid-19 pertama kali yang

terjadi di Wuhan, China, menjelang akhir tahun 2019 telah

n dunia. Seperti halnya berita virus SARS, MERS

menggemparka
abah

saat itu, saya tak mengira jika virus covid-19 ini akan mew
di seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. Pikiran saya saat
itu, mungkin akan terjadi di China saja, namun kenyataanya,
pandemi covid-19 ini justru sangat cepat dan dalam waktu
hitungan bulan seluruh negara di dunia merasakannya. Di
Indonesia sendiri, awal tahun 2020 mulai merebak kabar
tentang covid-19 ini. Pertama kali kasus terjadi di Depok Jakarta.

Y i

Un‘x’e"; ”’("7; ;;’e’ba:gfu dosen di IAIN Tulungagung. Penulis pernah S3 di

penulis flr!slll-:r{'m;.Mman’q' He{wrapu buku solo dan buku antologi telah

Studl Reseq \' 'IL elain sebagai dosen, penulis juga sebagai direktur pusat
search and  Education Development Center (RED-C) IAIN

Tulung
gagung, ser oy
Kita, 9. serta aktif bergabung dalam komunitas penulis Sahabat Pena
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{} Kuliah Daring

da di daerah, yang notabene lumayap jaul,
Depok agak santai saja, meskipun kekhawatiranpun ady Hir
saat itu, tanggal 14 Maret 2019, 55 31"'
erja Fakultas di Probolinggo, kabar Wal;h
luas di seluruh daerah di Indonesi;, Sud::
edaran dari beberapa lembag, Van,
meliburkan pegawainya, dan disarankan mereka bekerja da:\

rumah. Tak terkecuali saya yang sedang melaksanakan raker
kebingungan menyatu, hingga inniﬁ
gi

i bera
Kami yang day

\go
saya masih ingat &
mengikuti rapat K
covid-19 sudah me

bertebaran surat

Ketakutan, kecemasan,
sekali raker ini segera selesai.

Rakerpun  akhirnya selesai, kami  pulang  meny,

Tulungagung. Sesampai di rumah, surat edaran tent,
himbauan untuk belajar dan bekerja di rumahpun bermunculz,
A. Tak terkecuali surat edaran dari Rektor di kampys
16 Maret 2020, mahasiswa melakuks
an pegawai tetap masuk k
dilakukan secara on ln:
(pembelajaran jaringan) yang istilst
kerennya“pembelajaran daring”. MENDADAK  DARING
iya...sejak hariitu perkuliahan dilakukan secara daring. Berbag:
aplikasi pembelajaran secara online pun mulai diinstal ole:
dosen dan mahasiswa. Pembelajaran mulai dilakukan bar
melalui WA, google classroom, dan lain-lain. Tak terkecu:!
dengan saya, enam kelas sayapun juga saya lakukan perkuliahs'
daring, dengan fasilitas google classroom maupun WAG.

Perkuliahan daring menjadi trend sejak ini. Tidak hanys ¢
perkuliahan, di sekolahpun, mulai dari tingkat Dasar samp:
Menengah Atas dilakukan secara daring. Minggu pertam ked
;lngga kini pada minggu ketiga, berbagai cerita tentang ku]”t

aring semakin beragam. Alhamdulillah di kel2s **
?:;:”sh;han daring berjalan lancar. Perkuliahan daring di ke“j
ebenarnya sama dengan saat perkuliahan tatap muka ¢

di grup W
saya. Mulai hari Senin,
perkuliahan di rumah, dosen d
kampus, tetapi pembelajaran
dalam
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bedaanya hanya sekarang menggunakan fasilitas online
p muka. Sehingga mahasiswa merasa enjoy saja selama
a yang sedikit berbeda, yaitu keaktifan

kelas, per

tanpa tata
perkuliahan. Namun, ad
mahasiswa mengajukan pertanyaan. Sempat membuat saya

pertanya-tanya juga. “Lho mengapa yang bertanya ataupun

perpendapat banyak sekali, padahal jika perkuliahan di kelas,

untuk menentukan enam pertanyaan saja harus dipaksa”

hehehehe mungkin
menyampaikan langsung dengan menulis berbeda, mereka agak

merasa takut jika langsung bertanya, tetapi dengan menulis
mereka merasa aman. Biarlah, tidak apa-apa, saya senang saja
mereka lebih aktif. Namun demikian, meskipun kuliah daring
saya tetap memberlakukan peraturan seperti saat kuliah n{1
kelas, yaitu pertanyaan yang diajukan oleh penanya hanya enam
pertanyaan. Mahasiswapun setuju, dan perkuliahan' daring

karena mahasiswa merasa  saat

berjalan lancar hingga saat ini.

Waktu terus berjalan, hingga kebijakan-kebijakan barupun
bermunculan. Tidak hanya kuliah saja yang dilakukan online
bimbingan skripsi, tesis, disertasi, ujian-ujian pun di]akukan'
S?CBI"B online. Metode dan teknik yang dilakukan sepenuhnya
diberikan kewenangan pada dosen masing-masing. Konsulta;si
proposal, bimbingan skripsi, tesis, validasi instrun:’en pun saya
lakukan secara online. Melalui pesan WA adalah 1lihyn
terb:imyak yang dilakukan oleh mahasiswa. Tak apalahp yaiz
ET;:::gubl;lljz;:an lanca.r. ]a.ngan sampai menghambat mahasisw;
meskipun ab, pembimbingan online bisa berjalan lancar,
N lEmcsr:‘.lenarnya lebih menyusahkan daripada bimbingan
. '8 .ng dengan tetap muka dan menghadap naskah

gan bimbingan online, saya h i n 4 i ‘
laptop atay H[:: o ya harus me.llhat naskah di layar
memberi warna moret . yankg perlu direvisi sayapun akan
sebuah Kotak HadUhhhhhgan eterangan yang saya tulis dalam

h...terlalu ribet. Kadang membuat
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{}, Kuliah Daring

pusing juga seharian harus ,r.nenatap ]ayar. !am(’p atay

"Mengapa tidak di print aja? Kadang keplkll‘-an Sepery |
tapi....aaammmmppuuuuunnnn deh...berapa jumiap Skrip,
yang harus dikoreksi, setiap skripsi berapa ratus halamanl.,,m(a
diprint wauuuuu, saya harus .mengeluarkan l»<€l‘tas berap,
rim?7777 Namun, saya kembalikan kepada diri say, |,
“sudahlah sabar...ini adalah ujian dari Allah agar umatny, Sabaf
dalam menghadapi semuanya.” Alhamdulil}ah dengan selal,
sabar dan terus bersyukur, saya menjadi enjoy g,
menghadapi semuanya. BERSYUKUR dan TETAP BERSYyy,

DALAM KEADAAN APAPUN.
Liku-Liku Daring di Tengah Wabah COVID-19

MENDADAK DARING. Berbagai status di WA, status di FB da
media sosial lainnya dipenuhi oleh tema-tema seputar daring
Mungkin kalau dirangking, tema daring menjadi urutan pertaTna
saat ini. Tentunya mendadak daring ini memberikan liku-lik
yang beragam dari berbagai sudut pandnag, entah itu dari dosen
mahasiswa, maupun orang tua.

Saya sebagai ketua jurusan di Tadris Biologi (TBIO) FTIKIAIN
Tulungagung, tentunya mempunyai banyak grup WA. Yang pésU
saya mempunyai grup WA dengan mahasiswa TBIO seti&
angkatan. Ada lima grup WA dengan mahasiswa TBIO Pf}:
angkatan, salah satunya adalah grup alumni. Karena TBIO suda
memiliki satu angkatan yang alumni. Setiap Kali melihat ET“E
mahasiswa tersebut, ada saja cerita mereka, khususnya tffrkal
daring. Mulai dari cerita lucu hingga cerita meﬂYEdlhkan;
Sesekali saya hanya membaca dan diam, sesekali jugad ngn
mengomentarinya. Tentunya saya hanya bisa meluruska” .
memberikan semangat kepada mereka untuk selalu s

- gathd!
berdoa dan menjaga kesehatan, tak lupa selalu menging?
untuk stay di rumah.
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Selain cerita dari mahasiswa, banyak juga cerita dari teman.
ceman dosen. Sama dengan cerita. mahasiswa, mulaj darj cerita
menyena“gkan hingga men.yedlhkan hehehehhe. Ternyata
daring membawa banyak cerita. Demikian juga dengan orang
ebetulan saya juga mempunyai grup WA sesama orang tua

sekolahnya juga

tua, k _
dari anak-anak yang di menerapkan

pembelajaran daring. Ceritanya pun mulai dari yang
menyeﬂaﬂgkan' kelucuan anak-anak di rumah, hingga cerita
menyedihkan. Ternyata permasalahan

kompleks.

daring itu sangat

Liku-liku Daring di Mata Mahasiswa

Berbagai status mahasiswa tentang daring menghiasi WA
mereka, mulai status lucu hingga status menyedihkan, misalnya
karena rumahnya sulit sinyal dan kehabisan kuota. Satu-persatu
kubaca status mereka, kadang sayapun mengomentari status
mereka untuk menguatkan mereka dan memotivasi mereka
untuk selalu semangat. Saya selalu berpesan kepada mereka,
“mereka tidak sendirian, di seluruh dunia merasakannya, jadi
tetap semangat, jalan keluar pasti akan ada.”

Saat saya membagikan surat edaran tentang perkuliahan
dengan daring di grup mahasiswa, ada salah satu mahasiswa
yang memberikan komentar, “Mohon maaf lancang mau tanya
bapak/ibu, kalau seumpama bermukim di daerah yang sulit
mengakses internet, karena area susah sinyal, jarang melakukan
perkuliahan daring, tugas yang lama pengirimian, itu gimana
bmﬂ;haat/i;bu? ;l_pakah tidak ada keringanan?” tanya salah satu
kuora gr::is Ilcghﬂ;p WA._Adi juga yang bfzrtanya, “nggak ada
"Sok” bijak "Sﬂb apak/ibu?” Namun ada juga t?mannya yang
Ada jugs ;/ana Sr teman-tema::, semua ada pertimbangannya”.
Fouty® A g- erkomentar, “Uang UKT ajalah buat bayarin

JUga  yang mengirim emotican “menangis”.

79



\Y,} Kuliah Daring

hehehe curahan hati mahasiswa itu memang beraga

Hehehe _
komentar mahasiswa, menurut say,

Dari berbagai o o proseg
pembelajaran daring sendiri tidak menjadi masalgy bay

mahasiswa, secara umum yang men]:adi masglah adalah kuo,
yang terus berjalan, sementara bagl .mahasu;wa VNG Kurgy
mampu ini menjadi hambatan. Selain |Fu area rumah yang g,
sinyal, sementara perk““ahan_ harus dilaksanakan d”_"_anillran
stay di rumah juga harus dilaksanakan. N'lemang,v I.m adalzh
dilema bersama, semogad wabah covid-19  ini seger;

berakhir...aamiin.

Bagaimana menghadapi keluh kesah mahasiswa tersebup
Tentunya itu bukan masalah yang mudabh, saylapun h.aru;
memberikan jawaban yang bijak juga, jangan sampal mahasn§wa
menambah emosi. “Katanya harus menjaga imun tubuh kta‘,’ jad
kita harus sabar dan menahan emosi” hehehehe. Berbekal "kat:
kunci” itu, sayapun selalu menuliskan balasan kepada
mahasiswa, “Sabar ya..mari kita sikapi dengan bijak dan sabar
Pimpinan tentunya juga akan memper?xmbangkan dr;n
memikirkan semuanya. Namun, semuanya tidak serta merlz
membuat keputusan, semua perlu dipikirkan tlerlebf
dahulu. Tidak hanya kalian yang merasa sedih dan bmgung.
Semua mahasiswa, siswa, guru, dosen, orang tua m'erasakalg'il'
Jangan menganggap mahasiswa/siswa saja yang b!ngu"g-e gy
dan dosen juga menjadi orang tua, yang anak mereka qua § ﬁd!’ri
kalian. Jika anaknya 4, semuanya harus daring, dan beliau 5; e
juga harus mengajar online, berapa kuota yang i
dikeluarkan.... Jadi, semuanya merasakan seperti apa yangk .
rasakan. Tolong sabar. Jadi tolong tenang dult, jang'a'" : j(ah'a”
emosi. Kenyataan yang harus membawa kondisi sepert int
tidak sendiri, seluruh negara juga mengalaminya.
membuat kita damai.” Kalimat itu yang selalu saya sa
untuk memberi pengertian kepada mahasiswa.

langsung

mp
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Liku-Liku paring di Mata Dosen

sebagai dosen yang saat ini melakukan perkuliahan dengan
daring membawa cerita tersendiri. Sn}f;] sen‘diri mengajar daring
sejak tanggal 16 Maret 2020. Sudahl tiga minggu irﬂ melakukan
perku[iahan daring. Prloses pembe?a;ar,m .1Ihamduhllalh berjalan
dengan lancar. Mahasiswa saya lld;lkl ada masalah. Tidak ada
yang merasa keberatan dengan perkuliahan daring dengan saya,
karena memang saya menerapkan pembelajaran daring tetap
sesuai dengan pembelajaran di kelas, baik dalam hal waktu
maupun teknik perkuliahan. jadi tidak ada kata "MENDADAK
TUGAS", yang selama ini banyak dikeluhkan oleh mahasiswa.
justru  pembelajaran daring yang saya ampu, dapat
meningkatkan pemahaman, kreativitas dan berpikir kritis
mahasiswa. Mahasiswa lebih bebas menumpahkan pertanyaan
maupun tanggapan di setiap diskusi. Mahasiswa yang biasanya
pasif, kali ini menjadi lebih aktif. Tanggapan dari diskusi nampak
terlihat dari berbagai sudut pandang, sehingga perkuliahan
semakin bermakna dan penuh warna. Namun demikian, masih
ada juga yang hanya sekedar muncul dengan mengatakan
‘setuju”,  “siap”, 'iya bu”, “terimakasih pencerahannya”
hehehehhehe. Begitulah...hidup memang penuh warna.

Bagi saya, ada satu hal yang membuat saya menjadi pusing
juga, yaitu tatkala saya harus mengoreksi proposal mahasiswa.
Kebetulan saat ini saya juga mengajar seminar proposal, jadi
saya harus mengoreksi dan merekap proposal mahasiswa tiga
f:;?sm:i:“at“ per kl?la? ?ebany‘a.k 40 mzAlhasiswla. Belum !;\gi
harus ke Y?(Juga meruach Satgas Siaga Covid-19 di kampus, ];I(l‘l
m"mbuath-l:gl?us- .Jllga Llrlltulc melaksanakan tuga.s:’ s'eperll
Hingga ka(l;n S.Hnl'tlzer, desmfekt'an dan "tetek bengek” lainnya.
Terpaksg Sayagh:iyd harus beker;a. dua hal( dalam satu waktu.
Saitizer, i o NTus menga)ar‘darmg sekaligus membuat hand

apalah..alhamdulillah semuanya bisa dilaksanakan
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dengan lancar. Kata kunci “SABAR dan SEMANGAT" y
dan

membuat saya berpikir positif dalam menjalankan sesy B sely),
Suat

u,

Di atas adalah yang saya alami, mungkin bed; lagi 4
yang dialami dosen lainnya. Saya juga mendengar adacengan
yang tidak mau perkuliahan daring. Saya juga tidak me:osen
terus bagaimana kalau tidak daring??? Apakah mﬁer,ﬂl
mahasiswa datang ke rumah beliau, padahal harus stqy g ru,ikm
ataukah dengan memberi tugas, atau apalah...tentuny, Saah‘
tidak tahu. Hanya beliau dan Allah yang tahu hehehﬂf
Sebenarnya masih banyak cerita dari dosen tentang Iil<u~likul
perkuliahan daring, namun saya tidak bisa menceritakan saty

persatu di sini.
Liku-Liku Daring di Mata Orang Tua

Bagi sebagian orang tua, pembelajaran daring merupakan hal
yang biasa bagi anak-anaknya. Namun, bagi sebagian orang tu
yang lain, pembelajaran daring adalah sesuatu yang
membebankan. Terutama bagi orang tua yang dalam kategor
ekonomi menengah ke bawah. Bayangkan saja, untuk makan
sehari-hari saja sulit, kini harus membelikan kuota anaknya agar
bisa mengikuti pembelajaran daring. Memang ini tak mudah
pemerintah, lembaga, instansipun mulai memikirkan car
bagaimana agar orang tua tidak merasa terbebani.

Selain masalah pengeluaran yang semakin besar, area rum
_yang di pelosok juga menjadikan permasalahan. Karend tuntut
untuk bisa mengikuti perkuliahan daring, anaknya merni!
untuk pergi ke warnet. Lagi-lagi ini juga mengakjbatk3T
pengeluaran membengkak, sementara ketakutan juga mure
jika anaknya keluar rumah karena wabah covid ini. Selain itu'ad?
juga cerita tentang orang tua yang tidak mengerti tentan;
pembelajaran daring. Mereka marah-marah pada anﬁkﬂZn
sambil ngomel-ngomel, “Sejak pagi sampai malam Kok di o
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P terus, memang gak ada kerjaan lain ya." Hehehehe, o
panyak kisah lain yang dialami oleh Srang tu; ;tlmya
MENDADAK DARING yang tidak bisa saya ceritakan d; . engan

Baiklah, di akhir tulisan ini, saya hanya bisa berdoa sem
wabah covid-19 ini segera berakhir. Marilah kita insr,-ope‘kgL (;Jlf
Mungkin ini peringatan Allah kepada kita agar selalu hethl,rl,
kebaikan. Bismillah...terus berikhtiar dan berdoa, serta men aat
kesehatan yang harus kita lakukan. Taati aturan ‘Ja§:
dikeluarkan oleh pemerintah untuk kebaikan kita semua. Jar/1 a;
lupa tetap bersyukur kepada Allah dalam keadaan apapun. g
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uku ini merupakan buku yang lahir
i Bdalam suasana WFH. Awalnya
R mengundang Bapak Ibu dosen IAIN
Tulungagung untuk bergabung dalam gr
WA yang diberi nama Antologi Kuliah
Daring. Dalam grup ini diberikan
“penjelasan secara teknis ketentuan
penulisannya; tema, jumlah halaman,
struktur tulisan, dan batas akhir
penerimaan naskah. Apresiasinyaternyata
sungguh luar biasa. Satu demi satu peserta
bergabung. Tidak perlu menunggu lama.
Satu demi satu peserta yang semuanya
dosen IAIN Tulungagung mengirimkan
tulisannya. Sungguh, ini merupakan

D : bentuk apresiasi yang luar biasa. Meskipun
Ol'l ng bukan tulisan ilmiah, model tulisan
bl b semacam ini sangat penting artinya untuk

ditumbuhkembangkan. Tulisan demi
tulisan yang ada di buku ini memberikan
informasi yang sangat berharga tentang
kuliah daring. Setiap dosen memiliki
pengalaman yang unik. Pengalaman demi
pengalaman yang ada bisa menjadi titik

pijak untuk merumuskan kebijakan kuliah
daring secara lebih baik,

.-.H-‘-‘I 178-b02-5b18-72 l‘
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